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ABSTRAK

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara suami dan isteri yang
mempunyai tujuan sama yaitu untuk membentuk keluarga sakinah. Untuk
menjalin sebuah ikatan dengan perkawinan tentu ada syarat-syarat dan rukun yang
telah ditentukan agama yang harus dipenuhi oleh kedua pasangan, sebagai syarat
sahnya suatu perkawinan. Perkawinan masyarakat nagari Sulit Air selain
mengikuti aturan agama juga mengikuti aturan adat Minangkabau, yaitu
seseorang harus kawin dengan orang yang ada di luar sukunya. Maksudnya ialah
seseorang tidak boleh kawin dengan orang yang satu suku dengannya. Terkait
larangan tersebut KAN (Kerapatan Adat Nagari) Sulit Air pada tahun 1972
mengeluarkan putusan tentang perluasan pintu perkawinan secara adat. Dalam
putusan tersebut terdapat dalam poin 2 dan 3 bahwa perkawinan sesuku
dibolehkan di perantauan asalkan berbeda datuk ninik dan masih melarang kawin
sesuku bagi masyarakat yang ada di Sulit Air. Dari isi putusan tersebut, yang
menjadi pokok masalah dalam penyusunan skripsi ini adalah mengapa KAN Sulit
Air membolehkan perkawinan sesuku di perantauan dan masih melarang kawin
sesuku di nagari Sulit Air, kemudian bagaimana analisis hukum Tinjauan hukum
Islam terhadap isi Putusan KAN Sulit Air tersebut.

Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah field research atau
penelitian lapangan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif,
yaitu surat An-Nisa ayat 23 dan 24 yang menjelaskan tentang wanita-wanita yang
dilarang untuk dinikahi. Selain itu, Penyusun juga menggunakan ‘urf untuk
menilai larangan perkawinan satu suku tersebut termasuk ‘urf sahih atau ‘urf
fasid, apakah adat yang dipakai masyarakat nagari Sulit Air ini bertentangan
dengan syara’ atau tidak.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa dibolehkannya kawin sesuku di
perantauan karena adat salingka nagari, sebab nagari Sulit Air tidak memiliki
kewenangan mengatur masyarakat yang berada di luar nagari Sulit Air. sedangkan
masih dilarangnya kawin sesuku di nagari Sulit Air karena kawin sesuku sama
saja kawin dengan saudara sendiri, adanya raso jo pareso, dapat merusak tatanan
adat, dikahawatirkan keturunan dari orang yang melakukan kawin sesuku akan
lemah, cacat ataupu tidak sempurna. Kemudian dari sudut pandang hukum Islam
isi putusan KAN Sulit Air tersebut merupakan ‘urf shahih dikarenakan dilakukan
berulang-ulang, diterima oleh masyarakat, tidak bertentangan dengan norma
agama, dan tidak menimbulkan kerusakan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

f Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba’ b be

< Ta’ t te

< Sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J je

z Ha&’ h ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ kh ka dan ha

3 Dal d de

3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
J R&’ r er

J zai z zet
o sin s es
U syin sy es dan ye
ol sad s es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
5 28 ) zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain koma terbalik di atas

vi



¢ gain g ge
o fa’ f ef
It qaf q qi
d kaf k ka
J lam I ‘el
a mim m ‘em
O ndn n en
3 waw( w w
-2 ha’ h ha
s hamzah ’ apostrof
$ ya’ 14 ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

53 Mia Ditulis Muta‘addidah
Bl Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Biladimatikan ditulis h
dasa Ditulis Hikmah
e Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

sl oY) Al <

Ditulis

Karamah al-auliya’
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis t atau h.

hadl) 885 Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal pendek

_{fﬁii-_ ditulis a
. fathah -
Jaé ditulis fa’ala
o ditulis i
. kasrah ™.
X ditulis zukira
_ b ditulis u
. dammah i
A ditulis yazhabu
E. Vokal panjang
1 fathah + alif ditulis a
Llhala ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
PR ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis )
PYPS ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis a
Ay ditulis furdd
F. Vokal rangkap
1 fathah + ya’ mati ditulis ai
sy ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis qaul
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Al Ditulis A’antum
e ditulis U‘iddat
Al & ol ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

ol Al Ditulis Al-Qur’an
ol Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el)

nya.
slacd Ditulis As-Sama’
i) Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

a8l (s 93 Ditulis Zawi al-fur(d
L gasd ditulis Ahl as-Sunnah

J. Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat
dalam kamus umum bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, Hadis,

Salat, Zakat dan Mazhab.



2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan
oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf latin, misalnya: Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

toko Hidayah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di antara kekuasaan Allah Swt ialah Dia menciptakan makhluk hidup
berpasang-pasangan yaitu jantan dan betina, laki-laki dan perempuan. Namun
manusia berbeda dengan makhluk lainnya, yang melakukan sebuah hubungan
seksualitas tanpa adanya suatu ikatan. Allah Swt memberikan kehormatan dan
derajat yang lebih tinggi kepada manusia dari makhluk lain ciptaan-Nya. Untuk
menjaga kehormatan tersebut Allah memberikan jalan yang terhormat pula
kepada manusia dalam menjalin sebuah hubungan antara laki-laki dan
perempuan yang berdasarkan kerelaan dan diikat dalam sebuah ikatan yang
disebut perkawinan atau pernikahan.

Perkawinan merupakan akad antara pria dan wanita untuk hidup bersama
sebagai suatu ikatan suci antara pria dan wanita dengan tujuan mendapatkan
keturunan dan membina keluarga dan rumah tangga yang bahagia.® Dalam
perkawinan tidak hanya berhubungan antara suami dan isteri saja, akan tetapi
juga berhubungan dengan keluarga suami maupun keluarga isteri. Bahkan tidak
hanya sebatas itu saja, karena pasangan suami isteri hidup di lingkungan

masyarakat maka mereka tidak hanya tunduk pada aturan agama dan negara

1 NJ. Aisjah Dachlan, Membina Rumah Tangga Bahagia..., (Jakarta: JAMUNU, 1969),
him. 47.



namun juga tunduk pada aturan-aturan atau norma yang berlaku pada
masyarakat setempat.

Menurut hukum Islam tidak semua wanita boleh melakukan pernikahan
dengan laki-laki. Ada sejumlah wanita yang dilarang dinikahi oleh seorang laki-
laki. Wanita-wanita tersebut sebagaimana disebutkan dalam surat an-Nisa’ (4)
ayat 23. Di antaranya ialah dilarang menikahi ibu, anak perempuan, saudara
perempuan, bibi, anak perempuan dari saudara, ibu yang menyusui, saudara
sesusuan, mertua, dan menantu.

Indonesia sering disebut negara kepulauan karena begitu banyaknya
pulau-pulau yang terbentang di perairan Indonesia, dan juga Indonesia dikenal
dengan berbagai macam bahasanya yang mana hampir setiap daerah memiliki
ciri khas bahasa masing-masing. Begitu juga dengan adat istiadat dan
kebudayaan yang ada di Indonesia, yang memiliki klan, marga, suku, dan ras
yang berbeda-beda. Minangkabau salah satu kebudayaan Indonesia yang
menganut sistem kekerabatan matrilineal.

Minangkabau adalah suatu tempat di Indonesia di mana orang dapat
menjumpai  masyarakatnya yang disusun menurut garis keturunan ibu
(matrilineal) mulai dari lingkungan yang kecil dari keluarga sampai kepada yang
lebih besar seperti nagari. Sistem kekerabatan matrilineal atau garis keturunan
ibu memilki khas tersendiri yaitu setiap anak yang lahir baik laki-laki maupun
perempuan dalam perkawinan harus mengikuti klan atau suku ibunya dan suku

itu akan melekat pada diri seseorang selama-lamanya.



Suku merupakan suatu kesatuan masyarakat, di mana anggota-
anggotanya satu sama lain merasa berhubungan dalam pertalian darah dilihat
dari perempuan yang menurunkan mereka.> Di Minangkabau suku pada
dasarnya ada 4, vyaitu Koto, Piliang, Bodi, dan Chaniago. Seiring
berkembangnya zaman dan semakin banyaknya penduduk maka suku-suku tadi
dibagi-bagi hingga masing-masing suku mempunyai cabang.

Fungsi suku salah satunya adalah ada dalam perkawinan. Di
Minangkabau bentuk perkawinannya ialah eksogami. Perkawinan eksogami
merupakan keharusan seseorang yang akan melaksanakan perkawinan untuk
mencari pasangannya di luar sukunya. Jika seseorang ingin menikah maka
seseorang tersebut dituntut untuk mencari pasangan di luar sukunya. Misalnya
seseorang bersuku Koto, maka ia harus mencari pasangan di luar suku Koto,
seperti Piliang, Chaniago ataupun yang lainnya asalkan tidak mempunyai suku
yang sama dengannya. Keharusan untuk mencari pasangan di luar suku adalah
karena di Minangkabau kawin sesuku tidaklah dibolehkan karena dengan
perkawinan yang eksogam inilah keutuhan suku dapat dipelihara.’

Larangan kawin sesuku ini tidak sama antar wilayah Minangkabau.
Sebagian besar 50 Koto dan Luhak Tanah Datar® masih tetap memberlakukan

larangan kawin sesuku, selagi masih dapat ditelusuri silsilah kesamaan suku

2 Chairul Anwar, Hukum Adat Indonesia, Meninjau Hukum Adat Minangkabau (Jakarta:
Rineka Cipta, 1997), him. 16.

® Ibid., him. 18.

*50 Koto dan Luhak Tanah Datar merupakan nama daerah yang ada di Sumatera Barat.



tersebut maka larangan kawin sesuku masih tetap diberlakukan. Di sebagian
daerah lain di wilayah Minangkabau seperti sebagian Luhak Agam telah
membolehkan kawin sesuku dengan berlainan Nagari.’

Oleh karena beragam cara memahami kawin sesuku maka berbeda pula
pelaksanaannya. Hal ini sesuai dengan pepatah Minangkabau “lain lubuak lain
ikannya, lain nagari lain pula adat istiadatnya”. Begitu juga dengan nagari®
Sulit Air yang memiliki pemahaman sendiri tentang kawin satu suku. Pada
mulanya nagari Sulit Air ini mengikuti aturan adat Minangkabau yang dibuat
oleh nenek moyang mereka bahwasannya perkawinan sesuku tidak
diperbolehkan atau lebih jelasnya melarang perkawinan sesuku. Namun seiring
dengan perkembangan zaman dan berjalannya waktu serta bertambah padatnya
penduduk, maka muncullah wacana-wacana dari para tokoh adat Sulit Air untuk
melakukan perubahan pada aturan adat khususnya perkawinan.

Untuk melakukan perubahan pada suatu aturan Minangkabau tidak
mungkin hanya dengan keputusan atau ide seseorang saja hamun harus di

musyawarahkan terlebih dahulu hingga mendapatkan kata sepakat yang benar-

® Yaswirman, Hukum Keluarga: Karakteristik dan Prospek Doktrin Islam..., (Jakarta:
Rajawali Press, 2013), him. 142.

® Nagari adalah suatu tempat yang mempunyai daerah yang terdiri dari beberapa koto
dan minimal ada 4 suku dalam satu nagari tersebut. Jika di bandingkan dengan tingkat
pemerintahan, nagari setingkat dengan desa atau kelurahan. Jika desa atau kelurahan dipimpin
oleh seorang kepala desa atau lurah berbeda dengan nagari yang di pimpin oleh wali nagari.



benar bulat. Pepatah Minangkabau mengatakan “bulek aia ka pambuluah, bulek
kato ka mufakat, bulek baru digolekan, pipieh baru dilayangkan o

Untuk melakukan sebuah perubahan dalam aturan adat, nagari Sulit Air
memiliki lembaga adat yaitu KAN (Kerapatan Adat Nagari). Hampir di setiap
nagari yang ada di Minangkabau memiliki lembaga adat KAN ini. KAN ini
merupakan sebuah lembaga ninik mamak yang tertinggi dalam nagari, yang
berfungsi sebagai peradilan adat di nagari. sehingga masalah-masalah yang
bersifat adat bisa diselesaikan di nagari sendiri dengan bantuan KAN. Seperti
halnya perkawinan sesuku, di mana perkawinan sesuku yang mulanya dilarang
dan larangan ini berlaku pada semua kelompok masyarakat adat Minangkabau.

Dengan adanya KAN di nagari Sulit Air, segala persoalan mengenai adat
dapat diselasaikan di dalam nagari Sulit Air sendiri tanpa harus melibatkan
lembaga nagari lain yang memilki kewenangan juga dalam menyelesaikan
sengketa, seperti halnya lembaga peradilan yang ada di setiap kota atau
kabupaten. Tidak hanya sebagai lembaga peradilan adat nagari, KAN Sulit Air
juga membuat sebuah aturan ataupun kebijakan adat yang hanya berlaku bagi
masyarakat adat Sulit Air.

Seiring berjalannya waktu, jumlah penduduk nagari Sulit Air makin

bertambah banyak baik yag di Sulit Air maupun yang di Perantauan, karena

" Idrus Hakimy, Rangkaian Mustika Adat Basandi Syarak di Minangkabau (Bandung:
Remaja Rosadakarya, 1994), him. 6.



banyaknya penduduk DPP SAS (Dewan Pimpinan Pusat Sulit Air Sepakat)®
mengeluarkan prasaran yaitu perlunya melakukan pembaharuan hukum adat
khususnya dalam bidang perkawinan di Sulit Air, DPP SAS tersebut
menyarankan adanya perbanyakan suku di Nagari Sulit Air. KAN Sulit Air pun
menanggapi baik prasaran yang disampaikan DPP SAS tersebut, dan segera
menyusun panitia perumus untuk menanggapi prasaran tersebut. Dengan
prasaran tersebut Akhirnya pada tahun 1972 KAN Sulit Air mengeluarkan
sebuah putusan yaitu, keputusan KAN Sulit Air pada tahun 1972 “tentang

Perluasan Pintu Perkawinan Secara Adat”, yang memutuskan:

1. Belum sependapat perbanyakan atau penambahan suku sebagai usaha sarana
perluasan pintu perkawinan secara adat.

2. Membolehkan/membenarkan perkawinan antar warga Sulit Air yang
berlainan Datuk Ninik dalam persukuannya secara adat di perantauan dan
tidak akan dituntut secara adat.

3. Warga Sulit Air yang tinggal di kampung, bila menghendaki pula
perkawinan serupa itu, akan dibicarakan lebih mendalam dalam Kerapatan

Adat Nagari Sulit Air.

8 SAS merupakan sebuah organisasi yang menghimpun warga Sulit Air baik yang ada
di perantauan maupun yang ada di nagari Sulit Air.



4. Memperingan dan menyederhanakan beban-beban upacara adat

perkawinan.’

Dalam putusan KAN di atas penyusun mengerucutkan permasalahan
dalam peelitian ini dengan mengambil isi putusan poin 2 dan 3. Poin 2 dan 3 ini
merupakan pokok dari isi putusan KAN tahun 1972 “tentang perluasan pintu
pekawinan secara adat” di Sulit Air. Adanya putusan tersebut warga Sulit Air
yang ada di luar Nagari Sulit Air atau di perantauan dibolehkan kawin sesuku
asalkan beda datuk ninik dan dengan adanya putusan ini terbukalah pintu
perkawinan yang lebih luas dari sebelumnya hanya boleh kawin kalau beda
suku. Namun sebaliknya bagi warga Sulit Air yang tinggal di Sulit Air masih

dilarang untuk melakukan kawin sesuku.

Dengan putusan KAN di atas yang membolehkan kawin sesuku bagi
warga Sulit Air yang ada di perantauan namun masih melarang kawin sesuku
bagi warga Sulit Air yang tinggal di Sulit Air menjadikan alasan penyusun untuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentang putusan tersebut. Karena, kenapa
hanya yang diperantauan dibolehkan kawin sesuku sedangkan warga Sulit Air
yang tinggal di Sulit Air sendiri tidak di perbolehkan? Padahal baik yang ada di

di perantauan maupun yang tinggal di Sulit Air sama-sama warga Sulit Air.

% Isi surat keputusan panitia perumus Kerapatan Adat Nagari sulit Air tentang
“Perluasan Pintu Perkawinan Secara Adat”.



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penyusun akan membahas
lebih lanjut dalam bentuk skripsi dengan judul : Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Putusan Kerapatan Adat Nagari Sulit Air Tahun 1972 Tentang
Perluasan Pintu Perkawinan Secara Adat Bagi Warga Sulit Air, Kec. X Koto

Diatas, Kab. Solok, Sumbar.

Pokok Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka penyusun
membatasi pembahasan ini dengan merumuskan masalah yang dikaji sebagai

berikut:

1. Mengapa antar warga Sulit Air dilarang perkawinan sesuku?
2. Mengapa ada perubahan memperbolehkan kawin sesuku bagi warga Sulit
Air yang ada di perantauan?

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap perkawinan sesuku?
Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan

1. Untuk menjelaskan mengapa di Sulit Air dilarang perkawinan sesuku.

2. Menjelaskan mengapa hanya warga Sulit Air yang ada di perantauan
diperbolehkan kawin sesuku beda datuk ninik.

3. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap putusan

KAN tersebut.



Kegunaan

1. Terjawabnya persoalan yang berkenaan dengan kawin sesuku di Nagari
Sulit Air.
2. Sumbangan khasana ilmu pengetahuan pada umumnya dan kepustakaan

Islam pada khususnya, yaitu dalam bidang perkawinan adat.

Telaah Pustaka

Sejauh penelitian ini, penyusun belum menemukan buku-buku, skripsi,
tesis, disertasi maupun literatur lain yang membahas secara khusus tentang
masalah di atas. Akan tetatpi, penyusun menemukan majalah-majalah lokal yang
membahas sedikit banyaknya tentang keputusan KAN tersebut antara lain :

Majalah Suara SAS No. 5 yang bertajuk “Perkawinan antara warga Sulit
Air yang berlainan datuk nyinyiek diperbolehkan/dibenarkan di perantauan”
dalam majalah ini hanya memberitahukan hasil dari keputusan KAN tahun 1972
tersebut dengan menunjukkan berkas-berkas sebagai bukti ke absahan keputusan
KAN tersebut serta dicantumkannya isi keputusan KAN tersebut.

Di samping tulisan yang dimuat dalam majalah di atas, penyusun juga
menemukan skripsi-skripsi yang membahas tentang adat khususnya bidang
perkawinan. Dalam skripsi-skripsi yang penyusun temukan, ada beberapa skripsi

yang membahas tentang perkawinan yang berlaku di adat Minangkabau. Akan
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tetapi di antara skripsi-skripsi tersebut tidak ada yang membahas tentang putusan
KAN Sulit Air tahun 1972 tersebut. Di antara skripsi-skripsi tersebut yaitu:

Skripsi Yushadeni yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Larangan Perkawinan Sesuku di Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan
Singingi Propinsi Riau.” Dalam skripsi ini Yushadeni berkesimpulan bahwa
larangan kawin sesuku tidsk sesuai dengan hukum Islam, karena saudara sesuku
tidak termasuk dalam orang-orang yang haram dinikahi menurut al-Qur’an dan
Sunnah, dan dapat dikatakan bahwa perkawinan sesuku berhukum boleh
(mubah).’?

Skripsi Hendri yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Larangan Kawin Sesuku di Batu Bersurat Kampar Riau.” Dalam skripsi ini
Hendri berkesimpulan bahwa larangan kawin sesuku secara normatif tidak
sesuai dengan hukum Islam. Karena pertama, tidak ada larangan perkawinan
sesuku dalam al- Qur’an dan Sunnah. Kedua, dalam figih sudah diceritakan
secara rinci tentang wanita-wanita yang dilarang untuk dinikahi. Ketiga,
penetapan ‘urf sebagai sumber hukum hanyalah yang tidak bertentangan dengan
dalil-dalil syara’. Tidak menghalalkan ‘urf yang haram dan melarang yang

dibolehkan. Masyarakat menganggap bahwa kawin sesuku itu adalah kawin

'° Yushadeni, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Larangan Perkawinan Sesuku di
Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi Propinsi Riau,” Skripsi al-Ahwal asy-
Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2009.
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pantang yang dapat mendatangkan malapetaka kepada anak keturunan, misalnya
terjadi cacat fisik, mental maupun lainnya.™

Skripsi Anif Khusnawati yang berjudul “Larangan Pernikahan antara
Saudara Sepupu Pancer Wali di Kelurahan Ngantru Kecamatan/ Kabupaten
Trenggalek Dalam Perspektif Hukum Islam.” Dalam skripsi ini dijelaskan
bahwa adat yang melarang pernikahan antara saudara sepupu pancer wali tidak
trmasuk dalam orang-orang yang haram dinikahi menurut al-Quran dan Hadis,
perkawinan itu berhukum boleh (mubah). Masyarakat mempunyai ketakutan
terhadap buruknya keturunan dari hasil pernikahan tersebut.*?

Skripsi Arika Suryadi “Perkawinan Sesuku di Nagari Matur Kabupaten
Agam Sumbar Studi Pandangan Tokoh Adat dan Tokoh Agama.” Dalam skripsi
ini dijelaskan bahwa larangan terhadap perkawinan sesuku tidak sesuai dengan
hukum Islam, namun jika dihubungkan dengan maslahat mursalah maka hukum

adat tentang perkawinan sesuku ini boleh ditetapkan sebagai hukum.*®

Skripsi Nola Putriyah. P “Perkawinan Eksogami Dalam Perspektif

Hukum Islam (Studi Terhadap Larangan Perkawinan Satu Datuak di Nagari

" Hendri, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Larangan Kawin Sesuku di Batu Bersurat
Kampar Riau,” skripsi al-Ahwal asy-Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Yogyakarta:
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2004.

2" Anif Khusnawati, “Larangan Perkawinan antara Saudara Sepupu Pancer Wali
Kelurahan Ngantru Kecamatan/ Kabupaten Trenggalek dalam Perspektif Hukum Islam,” Skripsi
Fakultas Syari’ah dan Hukum UNiversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007).

" Arika Suryadi, “Perkawinan Sesuku di Nagari Matur Kabupaten Agam Sumbar Studi
Pandangan Tokoh Adat dan Tokoh Agama,” skripsi Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah, Fakultas
Syari’ah dan Hukum, Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009.
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Ampang Kuranji Sumatera Barat)” skripsi ini menjelaskan bagaimana sistem
perkawinan eksogami yang berlaku di Ampang Kuranji dan larangan kawin se
datuk yang berlaku disana serta pandangan hukum Islam terhadap perkawinan
tersebut. Sistem perkawinan eksogami ialah seseorang jika ingin menikah harus
mencari pasangan di luar sukunya, namun karena adanya kebolehan menikah
dalam suku yang sama asalkan berbeda datuknya. Alasan dilarangnya
perkawinan se datuak karena semakin bertambahnya penduduk dan adanya
pengaruh hukum Islam serta adanya raso, pareso, malu jo sopan (rasa, perasaan,
malu dan sopan). Jika mereka melakukan perkawinan se datuk maka sama saja
menikahi dunsanak saudara sendiri. Sedangkan pandangan hukum Islam
terhadap sistem perkawinan eksogami tersebut bahwa adanya penyesuaian
antara adat dengan hukum Islam dimana yang awalnya di Ampang Kuranji
melarang kawin se suku akan tetapi sekarang telah dibolehkannya kawin se suku

dengan membagi datuak di setiap suku.**

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, sudah ada pembahasan
mengenai keputusan KAN tahun 1972 tersebut namun masih dalam bentuk
pendapat masing-masing, sepengetahuan penulis belum ada yang melakukan
penelitian secara langsung terjun kelapangan untuk mengetahui kenapa

keputusan KAN tersebut hanya membolehkan perkawinan sesuku di perantauan

" Nola Putriyah. P, “Perkawinan Eksogami Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi

Terhadap Larangan Perkawinan Satu Datuak di Nagari Ampang Kuranji Sumatera Barat),”
skripsi Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah, Fakultas syari’ah dan Hukum, Yogyakarta: Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2015.
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saja sedangkan di dalam nagari Sulit Air sendiri masih dilarang dan juga

bagaimana pandangan hukum Islam terhadap perkawinan sesuku.

Keragka Teoritik

Dalam skripsi ini penyusun menggunakan dalil-dalil dari dalam Al-

Quran, yaitu:
1ol 8 e W) elail) e aS5 Ll xS e ) S5 Y
) oSl 5 SRV iy 5 FV) iy 5 oSHIS 5 aSae 5 oS5 5A 5 oS g 2Sigal oSole Caa a
oS5 i (30 oSy s (3 ) o6 5 St g 5 Aol 1 (0 oS3 5315 oSinain |
oSs Slal (e (pall aSH J33a g aSile ~Lia 8 (e adlAa |53 585 Al U (e Ay ()
Olaa ) ys8e S ) o Calis 38 La W) (8 (sl sand ()
| gaisi ol oS08 61 5 La a1 il g aSle ) (S 2S5 Lagl Slebe Y1 oLl (g Caianall
VL b lae e Opinana oS gy
Dalam surat an-Nisa ayat 22 dan 23 di atas, Allah Swt. menyebutkan satu
persatu wanita-wanita yang karena ada hubungan pertalian darah ataupun sebab
yang lain dilarang bagi laki-laki untuk mengawininya, dan juga dalam surat an-

Nisa ayat 24 Allah Swt. menambahkan larangan wanita-wanita yang dilarang

untuk dikawini bagi laki-laki.

> An-Nisa’ (4) :22.
1® An-Nisa’ (4) : 23.

17 An-Nisa’ (4) : 24.
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Dalam kitab-kitab fikih telah dijelaskan tentang wanita-wanita yang
dilarang untuk dikawini. Secara garis besar larangan perkawinan antara pria dan
wanita terbagi dua, yaitu larangan perkawinan yang berlaku untuk selamanya
atau abadi dan larangan perkawinan yang berlaku sementara.

Pertama, larangan perkawinan selamanya. Wanita yang termasuk dalam
larangan perkawinan selamanya terbagi dalam beberapa halangan yaitu:*®
1. Hubungan kekerabatan
2. Hubungan persemendaan

3. Hubungan persusuan

Kedua, larangan perkawinan sementara. Wanita yang dilarang dikawini

untuk sementara waktu ialah.

1. Mengawini dua orang saudara dalam satu masa
2. Poligami di luar batas
3. Larangan karena ikatan perkawinan
4. Larangan karena talak tiga
5. Larangan menikahi wanita musyrik yang tidak memiliki agama
Dalam surat an-Nisa Ayat 22-24 di atas telah dijelaskan wanita-wanita
yang dilarang untuk dikawini, dengan begitu jelas pula lah wanita-wanita yang

di perbolehkan untuk dinikahi yaitu, selain wanita yang dilarang yang telah

' Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh Munakahat
dan Udang-undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2006), him. 110-121.
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disebutkan di atas maka boleh untuk dinikahi dan tidak ada larangan bagi laki-
laki untuk menikahinya.

Dalam membahas perkawinan yang diatur secara adat, Islam memberikan
ruang untuk adat itu sendiri agar bisa menjadi suatu hukum. Dalam Islam adat
selalu dihubungkan dengan ‘urf (<2_=!'), adapun pengertian ‘urf menurut bahasa
yaitu adat atau satu kebiasaan yang terus-menerus.*® Ada juga yang mengartikan
‘urf dengan al-ma’ruf yaitu sesuatu yang dikenal. Adat dan ‘urf sebenarnya
berasal dari bahasa Arab namun kata adat telah diserap ke dalam bahasa
Indonesia yang baku.*

Berkaitan dengan ‘urf (<_+l') menurut hukum Islam ada beberapa
macam, yaitu:

1. “Urf ditinjau dari segi materi yang biasa dilakukan, terbagi menjadi dua
macam yaitu:

a. ‘Urf al-gawliy (s <,=l), yaitu kebiasaan yang berlaku dalam
penggunaan kata-kata atau ucapan. Seperti kebiasaan orang Arab,
mereka menggunakan kata walad hanya untuk anak laki-laki bukan
untuk anak perempuan, sehingga dalam memahami kata walad kadang
digunakan ‘urf qauli tersebut.

b. “Urf al-fi’liy (=il <=1y | vyaitu kebiasaan yang berlaku dalam

perbuatan. Seperti jual beli barang yang tidak terlalu bernilai atau

19 Basiq Dijalil, Ilmu Ushul Figih 1 dan 2, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 161.

20 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, cet. Ke-6 (Jakarta: Kencana, 2011), him. 386.
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murah transakasi antara pejual dan pembeli cukup dengan menunjukkan
barangnya dan serah terima barang dan uang tanpa adanya ucapan akad
dari penjual dan pembeli. Hala ini tidaklah menyalahi aturan akad

dalam jual beli.

2. ‘Urf ditinjau dari segi ruang lingkup penggunaannya, terbagi dalam dua

macam yaitu:

a.

‘Urf al-‘am (s <a_all) | yaitu kebiasaan yang telah umum berlaku di
mana-mana, tanpa memandang Negara, bangsa, dan agama. Seperti
menganggukkan kepala yang berarti iya dan juga sebaliknya
menggelengkan kepala yang berarti tidak.

‘Urf al-khas (u=all < all), yaitu kebiasaan yang dilakukan sekelompok
orang ditempat tertentu atau pada waktu tertentu dan tidak berlaku
ditempat lain. Seperti di suatu daerah di Minangkabau yang melamar
adalah pihak perempuan bukan laki-laki, ini hanya berlaku disuatu

daerah tertentu saja dan tidak berlaku ditempat lain.

3. ‘Urf ditinjau dari segi peilaian baik dan buruk, terbagi dalam dua macam

yaitu:

a.

‘Urf as-sahih (m~=ll < ) | yaitu kebiasaan yang dilakukan berulang-
ulang, diterima oleh banyak orang, tidak bertentangan dengan agama,
sopan santun dan budaya yang luhur. Seperti memberi hadiah atau

penghargaan atas suatu prestasi yang diraih seseorang.
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b. “Urf al-fasid (xlall < all) | yaitu kebiasaan yang berlaku disuatu tempat
namun bertentangan dengan agama, undang-undang Negara dan sopan
santun. Seperti merayakan suatu peristiwa dengan mangadakan pesta
minuman keras dan kumpul kebo tanpa adanya hubungan nikah
sebelumnya.?

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk mendapatkan data yang valid
dibutuhkan cara ilmiah yang didasarkan pada rasional, empiris, dan sitematis.
Rasional berarti penelitian yang dilakukan masuk akal, empiris berarti cara-cara
yang digunakan dapat di amati oleh indera manusia, dan sistematis berarti
penelitian tersebut menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.*?
Maka dari itu penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyususan skripsi ini adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan denga
cara terjun langsung ke daerah objek penelitian, guna memperoleh data yang
berhubungan dengan keputusan KAN Tahun 1972 di Sulit Air.

2. Sifat Penelitian

2! |bid., him. 389-392.

22 Sugiyono, Metode Penelitan Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 2.
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Sifat penelitian skripsi ini bersifat deskriptif analitis ialah suatu metode
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu
sistem pemikiran atau peristiwa pada masa sekarang.?* Dengan ini penyusun
memberikan pemaparan secara detail data yang berkenaan dengan
keputusan KAN tersebut. Selanjutnya data tersebut dianalisis dari sudut
pandang hukum Islam.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah dittetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®*

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah para pemuka adat dan
tokoh-tokoh agama. Adapun sampel dari penelitian ini adalah dalam bentuk
sampling purposive  vyaitu, suatu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu.® Dalam penelitian ini yag menjadi sampelnya
adalah tokoh-tokoh adat yang ikut serta dalam merumuskan putusan KAN
tersebut beserta dengan para datuk-datuk suku dan tokoh-tokoh agama.
Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

22 Mohd. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), him. 54.
? Sugiyono, Metode Penelitan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, him. 80.

% 1bid., him. 85.
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Observasi adalah melakukan pengamatan dan pencatatan suatu obyek,
secara sistematik fenomena yang diselidiki.?® Penyusun melakukan
observasi langsung ke daeah objek penelitian.

Interview

Interview adalah suatu teknik pengumpulan data untuk memperoleh
keterangan dengan cara tanya jawab antara koresponden dan responden
mengenai putusan KAN tahun 1972. Cara interview yang penyusun
gunakan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk tanya jawab. Di sini
penyusun telah mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan di
ajukan kepada responden. Untuk memperoleh data dan keterangan
tersebut penyusun melakukan wawancara dengan para tokoh adat
khususya yang merumuskan putusan KAN tersebut dan tokoh-tokoh
agama.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data-data ataau bahan yang berupa
dokumen. Data tersebut bisa berbentuk dokumen surat, letak geografis
maupun kondisi  penduduk nagari Sulit Air serta hal-hal yang

mendukung dalam penyusunan skripsi ini.

Pendekatan Penelitian

% gukandarrumidi dan Haryato, Dasar-dasar Penulisan Proposal dan Penelitian

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2008), him. 35.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif, yaitu pendekatan masalah dengan menilai dan meneliti realita
yang terjadi pada masyarakat. Apakah ketentuan atau aturan yang dibuat
sesuai atau tidak dengan memperhatikan nash dan ‘urf.

6. Analisis Data

Setelah semua data terkumpul dan dioalah sedemikian rupa, yaitu
setelah dipelajari, dibaca dan diperiksa data yang berkaitan dengan putusan
KAN tersebut. Maka disusunlah data tersebut menurut bidang pokoknya
masing-masing untuk dilakukan analisis.

Analisis data merupakan usaha untuk memberikan interpretasi
terhadap data yang telah tersusun. Analisis ini dilakukan secara kualitatif,
yaitu analisis tersebut ditujukan terhadap data-data yang sifatnya
berdasarkan kualitas, mutu, dan sifat yang nyata berlaku dalam masyarakat
dengan tujuan untuk memahami fakta-fakta atau gejala yang benar-benar
terjadi.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam pemabahasan skripsi ini agar lebih terarah, maka penyusunan
skripsi di bagi dalam bab dan sub bab. Skripsi ini terdiri dari 5 bab dan setiap di
bagi-bagi dalam beberapa sub bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut:
Bab pertama, bab ini merupakan bab Pendahuluan yang menjelaskan
tentang latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah

pustaka, dan kerangka teoritik. Ini bertujuan untuk mendeskripsikan bahwa
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penelitia ini perlu dilakukan. kemudian dilanjutkan dengan metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini, dan kemudian sistematika pembahasan
bertujuan agar tersusunnya suatu karya ilmiah yang sistematis.

Bab kedua, Larangan Perkawinan Dalam Islam, bab ini memuat tentang
wanita yang boleh untuk dikawini, wanita yang tidak boleh untuk dikawini, dan
wanita yang dianjurkan untuk dikawini.

Bab ketiga, Bagian ini menguraikan tentang Perkawinan Adat
Masyarakat Sulit Air. Uraian ini dimulai dari gambaran umum nagari Sulit Air,
kemudian sistem kekerabatan di nagari Sulit Air, perkawinan adat masyarakat
nagari Sulit Air, dan putusan KAN Sulit Air tentang perluasan pintu perkawinan
secara adat di nagari Sulit Air.

Bab keempat, Analisis Hukum Islam Terhadap Putusan KAN Sulit Air
tahun 1972, Bab ini merupakan jawaban dari bab satu yaitu alasan kenapa
perkawinan sesuku dilarang di nagari Sulit Air dan membolehkannya di luar
Sulit Air atau di perantauan. Kemudian bagaimana padangan hukum Islam
terhadap putusan KAN yang masih melarang kawin sesuku tersebut.

Bab kelima, Penutup, yang berisikan kesimpulan dari penelitian ini serta

saran-saran dari hasil penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya dapat

diambil kesimpulan bahwa:

1.

Dilarangnya kawin sesuku di nagari Sulit Air disebabkan beberapa hal.
Pertama, orang yang melakukan kawin sesuku dianggap melakukan
perkawinan dengan saudara sendiri. Kedua, orang yang melakukan kawin
sesuku dapat merusak tatanan adat, seperti kedudukan urang sumando dan
ninik mamak tidak jelas dalam adat, sehingga orang yang melakukan kawin
sesuku tidak terpakai atau berfungsi di dalam adat. Ketiga, adanya raso jo
pareso di dalam diri masyarakat Sulit Air sehingga enggan ataupun tidak
ingin untuk melakukan kawin sesuku tersebut.

Bolehnya kawin sesuku bagi warga Sulit Air yang berbeda datuk ninik di
perantauan disebabkan karena adat salingka nagari, peraturan adat yang
melarang kawin sesuku hanya berlaku di nagari Sulit Air saja, sehingga
peraturan adat yang berlaku di Sulit Air tidak berlaku di Perantauan.

Putusan KAN Sulit Air yang membolehkan kawin sesuku asalkan berbeda
datuk ninik di perantauan namun masih melarang kawin sesuku di nagari

Sulit Air, merupakan sebuah perubahan hukum adat kepada hukum Islam.
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Walaupun hukum Islam tidak mengatur tentang kawin sesuku namun ini
merupakan adat yang sejak lama dijalankan oleh masyarakat adat Sulit Air
dan larangan kawin sesuku ini diterima oleh masyarakat dan juga tidak
bertentangan dengan hukum Islam, sehingga dapat dapat dikategorikan ke

dalam ‘urfas-safih.

B. Saran

1.

Kepada masyarakat Sulit Air, mengenai aturan adat tentang larangan kawin
sesuku agar dapat dilestarikan terus-menerus, dikarenakan memiliki tujuan
yang lebih baik dan menghidari hal-hal yang nantinya dapat merusak
keturunan dan terputusnya tali silaturrahmi.

Kepada perangkat adat dan kelompok ulama, agar dapat menuntun generasi
berikut yang taat beragama dan juga melestarikan nilai-nilai adat yang telah
dibangun sebelumnya.

Kepada KAN Sulit Air agar dapat memberikan solusi ataupun sanksi kepada
masyarakat Sulit Air yang telah terlanjur melakukan kawin sesuku
sebelumnya. Hal ini bertujuan agar terjaganya kelestarian adat nagari Sulit

Air yang telah dibangun sejak lama.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

TERJEMAH

BAB |

No

HIim

F.N

Terjemah

01

13

15

Wahai kaum mukmin, janganlah kalian menikahi perempuan-perempuan
yang dinikahi oleh bapak-bapak kalian, kecuali yang terjadi pada masa
jahiliyah.

02

13

16

Wahai kaum mukmin, diharamkan bagi kalian menikahi ibu-ibu kalian,
anak-anak kalian, saudara-saudara perempuan kalian, bibi-bibi dari pihak
bapak kalian, bibi-bibi dari pihak ibu kalian, anak-anak perempuan dari
saudara laki-laki kalian, anak-anak perempuan dari saudara perempuan
kalian, ibu-ibu yang menyusui kalian, saudara-saudara perempuan yang
sesusuan, ibu-ibu mertua kalian, anak-anak tiri perempuan kalian yang
ada dalam pemeliharaan kalian yang ibu-ibu mereka telah kalian kumpuli.
Jika kalian belum mengumpuli ibu-ibu dari anak-anak tiri perempuan
kalian, kemudian kalian ceraikan, kalian tidak berdosa menikahi anak-
anak perempuan tiri kalian. Diharamkan bagi kalian menikahi menantu
perempuan kalian. Kalian tidak boleh memadu antara dua perempuan
yang bersaudara, kecuali yang terjadi pada masa jahiliyah. Allah Maha
Pengampun dan Maha Penyayang kepada semua makhluk-Nya.

03

13

17

Diharamkan pula kalian menikahi perempuan-perempuan yang bersuami,
kecuali perempuan-perempuan kafir tawanan perang yang menjadi budak
kalian, sebagai ketetapan Allah kepada kalian. Dihalalkan bagi kalian
selain-selain perempuan-perempuan yang diharamkan itu untuk kalian
nikahi dengan membayar mas kawin, bukan untuk pasangan berzina.

BAB I

04

22

Wahai kaum mukmin, janganlah kalian menikahi perempuan-perempuan
yang dinikahi oleh bapak-bapak kalian, kecuali yang terjadi pada masa
jahiliyah.

05

23

Wahai kaum mukmin, diharamkan bagi kalian menikahi ibu-ibu kalian,
anak-anak kalian, saudara-saudara perempuan kalian, bibi-bibi dari pihak
bapak kalian, bibi-bibi dari pihak ibu kalian, anak-anak perempuan dari
saudara laki-laki kalian, anak-anak perempuan dari saudara perempuan
kalian, ibu-ibu yang menyusui kalian, saudara-saudara perempuan yang
sesusuan, ibu-ibu mertua kalian, anak-anak tiri perempuan kalian yang
ada dalam pemeliharaan kalian yang ibu-ibu mereka telah kalian kumpuli.
Jika kalian belum mengumpuli ibu-ibu dari anak-anak tiri perempuan
kalian, kemudian kalian ceraikan, kalian tidak berdosa menikahi anak-
anak perempuan tiri kalian. Diharamkan bagi kalian menikahi menantu
perempuan kalian. Kalian tidak boleh memadu antara dua perempuan
yang bersaudara, kecuali yang terjadi pada masa jahiliyah. Allah Maha




Pengampun dan Maha Penyayang kepada semua makhluk-Nya.

06

23

Diharamkan pula kalian menikahi perempuan-perempuan yang bersuami,
kecuali perempuan-perempuan kafir tawanan perang yang menjadi budak
kalian, sebagai ketetapan Allah kepada kalian. Dihalalkan bagi kalian
selain-selain perempuan-perempuan yang diharamkan itu untuk kalian
nikahi dengan membayar mas kawin, bukan untuk pasangan berzina.

07

25

Wahai kaum mukmin, diharamkan bagi kalian menikahi ibu-ibu kalian,
anak-anak perempuan kalian, saudara-saudara perempuan kalian, bibi-bibi
dari pihak bapak kalian, bibi-bibi dari pihak ibu kalian, anak-anak
perempuan dari saudara laki-laki kalian, anak-anak perempuan dari
saudara perempuan kalian.

08

26

(Diharamkan bagi kalian menikahi) Ibu-ibu mertua kalian, anak-anak tiri
perempuan kalian yang ada dalam pemeliharaan kalian yang ibu-ibu
mereka telah kalian kumpuli. Jika kalian belum mengumpuli ibu-ibu dari
anak-anak tiri perempuan kalian, kemudian kalian ceraikan, kalian tidak
berdosa menikahi anak-anak perempuan tiri kalian, diharamkan bagi kalia
menikahi menantu perempua kalian.

09

26

Wahai kaum mukmin, janganlah kalian menikahi perempuan-perempuan
yang dinikahi oleh bapak-bapak kalian, kecuali yang terjadi pada masa
jahiliyah.

10

27

10

(Diharamkan bagi kalian menikahi) ibu-ibu yang menyusui Kkalian,
saudara-saudara perempuan kalian yang sesusuan.

11

31

12

Kalian tidak boleh memadu antara dua perempuan yang bersaudara,
kecuali yang terjadi pada masa jahiliyah.

12

32

13

Maka nikahilah oleh kalian perempuan lain yang kalian senangi, dua
orang, tiga orang atau empat orang.

13

32

14

Janganlah kalian dengan sengaja membuat janji untuk menikah sebelum
masa ‘iddahnya habis.

14

32

15

Jika seorang suami telah menceraikan isterinya tiga kali, tidak halal bagi
suami itu rujuk kepada bekas isterinya, sebelum bekas isterinya itu kawi
dengan laki-laki lain.

15

33

16

Wahai kaum mukmin, janganlah kalian menikahi wanita-wanita musyrik
kecuali mereka telah beriman.

16

33

18

Janganlah kalian terikat pada akad nikah dengan perempuan-perempuan
kafir.

17

34

19

(menikahi) budak perempuan mukmin sungguh lebih baik daripada
perempuan musyrik, sekalipun perempua musyrik itu menyenangkan hati
kalian.

18

35

21

Dunia itu adalah hiasan, sebaik-baik hiasan ialah wanita yang shalihah.

19

35

23

Tidak ada sesuatu yang bermanfaat bagi seorang mukmin setelah takwa
kepada Allah selain isteri yang shalihah. Jika suami memerintahnya ia
akan taat, jika dipandang menyenangkan, jika dia membagi (giliran)
untuknya ia menerima, dan jika suami tidak ada ia menjaga kehormatan
diri dan hartanya

20

35

25

Perempuan-perempuan bermoral buruk hanya hanya patut menjadi isteri
bagi laki-laki bermoral buruk. Laki-laki bermoral buruk hanya patut




menjadi suami bagi perempuan bermoral buruk. Sebaliknya, perempuan-
perempua yang berakhlak mulia hanya patut menjadi isteri bagi laki-laki
berakhlak mulia. Laki-laki yang berakhlak mulia hanya patut menjadi
suami bagi perempuan-perempuan yang berakhlak mulia.

21 | 36 27 | Nikahkanlah wanita-wanita yang penyayang dan subur (banyak
keturunan), karena aku akan berbangga kepada umat yang lain dengan
banyaknya kalian

BAB IV

21 | 63 4 Janganlah kalian menikah dengan kerabat dekat (nasabnya) karena sang
anak akan lahir dalam keadaan lemah.

22 | 66 7 Adat kebiasaan itu dapat menjadi hukum

23 | 66 8 Sesuatu yang telah dikenal karena ‘urf seperti yang disyaratkan dengan
suatu syarat.

24 | 66 9 Apa yang ditetapkan berdasarkan ’urf statusnya seperti apa yang
ditetapkan berdasarkan nash




BIOGRAFI ULAMA

Al-Imam Ibn Méajah

Abu ,,Abdullah Muhammad Yazid Ibn ar-Rab“i al-Qazwini lahir di kota Qazwin di
kawasan Iraq pada tahun 209 H (824 H). Beliau mempunyai anak bernama Abdullah, juga
mempunyai saudara bernama Abu Bakar dan Abdullah. Ibnu Majah mulai belajar hadis pada
usia 15 tahun kepada seorang guru bernama Ali bin Muhammad at-Tanafasi. Ibnu Majah
wafat pada hari senin tanggal 21 Ramadhan 273 H bertepatan dengan tanggal 19 Februari
887 M, dan dikebumikan pada hari selasa. Sebahagian ulama menyatakan, Ibnu Majah wafat
tahun 275 H. Karya-karya tulis Ibnu Majah seluruhnya ada tiga puluh dua macam Kitab.
Diantaranya adalah Tafsir al-Qur’dnil Karim. At-Tarikh, dan al-Sunan.

Jalaluddin as- Sayuti

Jalaluddin as-Suyuti adalah seorang ulama tafsir. Nama lengkapnya adalah Jalal al-Din
Abu al-Fadhl ,,abd al-Rahman bin Abi Bakar Muhammad al-Suyuthi, lahir pada bulan Rajab
tahun 849 H. Pada usia 40 tahun ia memutuskan untuk berhenti mengajar dan mengarang,
dan menghabiskan waktunya untuk beribadat. la wafat pada tahun 911 H. Al-Daudi
muridnya, melaporkan bahwa karangannya mencapai 500 buah dan gurunya 51 orang. la
mempunyai dua buah karya tafsir, yaitu Durr al-Jalalain fi al-Tafsir al-M ’ sur, dan Tafsir
al-Jalalain. Karangan-karangan al-Suyuthi yang lain di antaranya adalah al-Iklif fi Istibafal-
Tanzil dan Mu'’t rik [-Arqan fi I'j z [-Quran.

Imé&m al Sandi

Nama lengkap beliau adalah Syaikh al-Allama Abul Hasan Muhammad bin Abdul Hadi
al-Hanafi as-Sindi, terkenal dengan nama panggilan as-Sindi. Beliau lahir di madinah dan
wafat pada tahun 1138. Kitab syarahnya diberi judul “Hasyiyah Zahr al-Ruba® ,,ala al-
Mujtaba”. Syarah ini lebih sempurna daripada syarah Suyuti, karena di dalamnya terdapat
pendapat hukum dari as-Sindi. Isinya hanya uraian singkat mengenai hal-hal yang sangat
diperlukan oleh pembaca seperti bahasa, |“rab, hadis garib dan lain sebagainya. Kitab syarah
ini juga diterbitkan di India dan Cairo.

Muhammad Bin Ali Al-Syaukani

Beliau adalah Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdullah Asy-Syaukani kemudian
Ash-Shan’ani. Dilahirkan pada hari Senin tanggal 28 Dzulqaidah 1173 H. Beliau besar di
Shan’a (ibu kota Yaman-pent), ayahnya seorang gadhi (hakim). Menghafal Al-Qur’an (sejak
kecil) dan sejumlah ringkasan matan dari berbagai disiplin ilmu. Belajar dari para ulama
yang ada di Shan’a sehingga bisa mengungguli semua rekannya. Tidak pernah melakukan
perjalanan jauh (untuk belajar) karena tidak mendapatkan izin dari orang tuanya. Beliau

v
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gurunya. Dalam sehari beliau mengajar lebih dari sepuluh kajian dengan berbagai disiplin
ilmu. Beliau menjadi seorang mufti (pemberi fatwa) pada usia dua puluh tahun. Banyak
permintaan fatwa yang datang kepadanya berasal dari luar Shan’a padahal guru-gurunya saat
itu masih hidup. Karena kecerdasannya beliau pernah mempelajari ilmu matematika, fisika,
psikologi dan etika debat tanpa guru, tetapi dengan cara mengkaji dan membaca (otodidak).

Amir Syarifuddin

Mr. Amir Sjarifoeddin Harahap (ejaan baru: Amir Syarifuddin Harahap) (lahir di Medan,
Sumatera Utara, 27 April 1907 — meninggal di Surakarta, Jawa Tengah, 19 Desember 1948
pada umur 41 tahun) adalah seorang politikus sosialis dan salah satu pemimpin terawal
Republik Indonesia. la menjabat sebagai Perdana Menteri ketika Revolusi Nasional
Indonesia sedang berlangsung. Berasal dari keluarga Batak Muslim, Amir menjadi
pemimpin sayap kiri terdepan pada masa Revolusi. Pada tahun 1948, ia dieksekusi mati oleh
pemerintah karena terlibat dalam pemberontakan komunis.

Lahir dalam aristokrasi Sumatera di kota Medan, latar belakang Amir yang kaya dan
kemampuan intelektual yang luar biasa memungkinkan dia untuk masuk ke sekolah-sekolah
paling elit. la dididik di Haarlem dan Leiden di Belanda sebelum memperoleh gelar sarjana
hukum di Batavia (sekarang Jakarta). Selama waktunya di Belanda ia belajar filsafat Timur
dan Barat di bawah pengawasan Theosophical Society. Amir pindah dari Islam ke Kristen
pada tahun 1931. Ada bukti khotbah ia berikan dalam gereja Protestan terbesar di Batak
Batavia.

Ayahnya, Djamin gelar Baginda Soripada (1885-1949), seorang jaksa di Medan. Ibunya,
Basunu Siregar (1890-1931), dari keluarga Batak yang telah membaur dengan masyarakat
Melayu-Islam di Deli. Ayahnya keturunan keluarga kepala adat dari Pasar Matanggor di
Padang Lawas, Tapanuli.

Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, MA.

Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, MA., adalah dosen tetap Fakultas Syari’ah dan
Pascasarjana Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, serta mengajar Fakultas Hukum Universitas
Islam Indonesia (Ull). Karya buku yang lahir dari Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, MA.,
adalah: (1) Riba dan Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad Abduh,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar kerja sama ACAdeMIA, 1996. (2) Status Wanita di Asia
Tenggara: Studi Terhadap Perundang-undangan Perkawinan Muslim Kontemporer
Indonesia dan Malaysia. Jakarta: INIS, 2002. (3) (Editor) Tafsir-tafsir Baru di Era
Multikultural. (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga - kurnia Kalam Semesta, 2002,). (4)
Fazlur Rahman tentang Wanita. Yogyakarta: Tazzafa & ACAdeMIA, 2002. (5) Editor
bersama Prof. Dr. H. M. Artho’ Mudzhar, Hukum Kelurga di Dunia Islam Modern: Studi
Perbandingan dan Keberanjakan UU Modern dari Kitab-kitab Fikih. Jakarta: Ciputat Press,
2003. (6) Hukum Perkawinan 1: Dilengkapi Perbandingan UU Negara Muslim,
Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZZAFA, 2004. (7) Pengantar Studi Islam. Yogyakarta:
ACAdeMIA+TAZZAFA, 2007. (8) Pengantar dan Pemikiran Hukum Keluarga (perdata)
Islam. Yogyakarta: ACAdeMIa+TAZZAFA, 2007. Dan masih banyak lagi.



Aisyah Dahlan

Aisyah Dahlan (lahir di Pariaman, Sumatera Barat, 27 April 1920; umur 95 tahun) adalah
seorang pejuang kemerdekaan, ulama, pengajar dan politisi Indonesia. la pernah aktif
sebagai anggota Konstituante, anggota MPRS, dan juga dipercaya sebagai Ketua
Muslimat Nahdlatul Ulama (NU).

Aisyah menempuh pendidikannya di Meisjes Vervolgschool Pariaman, Sekolah
Agama Thawalib dan Bovenbouw Darul Maarif di kota Pariaman. Disamping itu, ia juga
aktif mengikuti berbagai kursus tentang politik dan organisasi serta latihan kepemimpinan,
seperti Academic Training Course serta Sekolah Guru Islamic College di kota Padang.

Aisyah merupakan seorang muballighah terkemuka yang aktif berdakwah, baik melalui
mimbar dakwah maupun melalui tulisan dalam bentuk buku. Sebagai seorang ulama dari
sebuah organisasi Islam terbesar, Nahdlatul Ulama (NU), Aisyah Dahlan dipercaya sebagai
Ketua Muslimat NU yang membidangi dakwah, setelah ditunjuk dalam Kongres Muslimat
NU pada tahun 1979 di Semarang, Jawa Tengah. Sedangkan sebagai politisi, Aisyah pernah
menjadi anggota Konstituante, dan MPRS pada tahun 1966-1971.

Adapun Karya tulisnya yaitu:

e Sejarah Lahirnya Muslimat NU di Indonesia (1955)
Membina Rumah Tangga Bahagia (1969)
Fatahillah dan Jayakarta (1970)
Nabi Muhammad SAW. Rasul dan Pemimpin Ummat (1971)
Membina Kehidupan Beragama dalam Keluarga (1973)
Menuju Keluarga Sejahtera Bahagia (1974)
Wanita antara Monarche dan Monopouse (1978) 1!
Seratus Tahun Ibu Kartini (bersama tokoh Muslimat NU lainnya) (1979)
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DAFTAR PERTANYAAN

Pada tahun 1972 KAN Sulit Air mengeluarkan putusan tentang perluasan pintu
perkawinan secara adat, kenapa KAN Sulit Air mengeluarkan putusan tersebut?

Berapa Suku yang ada di Sulit Air, sehingga keluarnya putusan KAN tersebut?

Kenapa kawin sesuku bagi warga Sulit Air yang ada di perantauan di bolehkan?

Kenapa kawin sesuku di Sulit Air masih di larang?

Apakah ada sanksi bagi orang yang melakukan kawin sesuku di Sulit Air?

Apakah ada dalil sehingga larangan kawin sesuku ini tetap di pertahankan?

Apakah larangan kawin sesuku ini tidak bertentangan dengan hukum Islam?

Vil



" Adat dalam bentuk usul, untuk membentuk sua

LEMBARAN KE-1
KERAPATAN ADAT NAGARI SULIT AIR B

Nomor JKAN/SA-1972. Sulit Air, Desember 1972,
Lamp. : 2 macam.
Hal : Jawabun terhadap prasaran Kepada Yth.:

Sdr. Dewan Pimpinan Pusat Sulit Air
Sepakat (DPP—SAS)
JL. Kramat Kwitang 11/4
di

DPP-SAS tentang perban yakan
suku suatu_partisipasi adat dafam
pembinzan orde pembangunan

di Sulit Airn.
JAKARTA

Assalamualaikum w.w.!

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan kepada Saudara jawaban Kerapatan Adat
Nagari Sulit Air terhadap prasaran DPP-SAS “Perbanyakan Suku suatu
partisipasi Adat dalam pembinaan Orde Pembangunan di Sulit Air” yang
Saudara sampaikan kepads Kerapatan Adat pada hari KEMIS tanggal
7 September 1972 dalam bentuk Keputusan Kerapatan Adat Nagari Sulit Alir.

Disamping itu kami sampaikan pula pada Saudara Keputusan Kerapatan
tu Biro Adat untuk mem-

bimbing secara teraiur pengetahuan adat terutama kepada generasi muda Sulit

Alr.
Demikianlah kami sampaikan kepada Saudara untuk Saudara maklumi

dan mudah-mudahan keputusan ini dapat memenuhi keinginan generasi
muda kita.

PENGURUS KERAPATAN ADAT NAGARI SULIT AIR:

Kerua, Sekretaris,
ttd. ttd.
(M.Y.Dt. Endah Bongsu) (Darwis Damin)

Wkl.Dt.Ampang Limo
TEMBUSAN untuk dimaklumi:

1. Masing-masing Persukuan.
2. Wali Nagari Sulit Air.

3. Pimpinan DPRN Sulit Air
4. Alim Ulama Sulit Air.

S. Arsip.



LEMBARAN KE.2

PANITIA PERUM US
KERAPATAN ADAT NAGARI SULIT AlIR

Nomor : /PP/KAN/SA-72. Sulit Ajr, 7 Desember 1972,
Lamp. : saqu.
Hal © Laporan kerja Panitia, Kepuda Yy,

Sdr. Pengurus Kerapatan Ada Nagari
Sulit Ajy

Sulit Air,

Assalam valaikum wr.wh!

Dengan hormat,

Bersama ini kamj Sampaikan kepada Saudara has;) Kerja Panitia Perumus
vang dibentuk dalam sidang Pleng Kerapatan Adat Nagari Sulir Ajr pada harj
SELASA tanggal 5 Desember 1972 untuk merumuskan Keputusan Kerapatan
Adat Nagarj terhadap prasaran Dewan Pimpinan Pusar Sulit Air Sepakat
dengan judul “Perbanyakan suku suaty partisipasi adat dalam pembinaan
orde Pembangunan dj Sulit Air.

Demikianlah untuk Sdr. makiumi. dan dengan inj kami beritahukan
pula bahwy tugas kami telah sclesai, atas Kepercayaan Kerapatun Kepada
kami, dengan inj kami ucapkan banyuk-bunyak terima kasihy.

Panitia Perumus
Kerapatan Adar Nagari Sulit Ajr

Ketua.

Sekretaris,
ttd td
(N.S. Dt. Polong Kayo) ( Nadirsyah )

60



LEMBARAN KE-3
PANITIA PERUMUS KERAPATAN ADAT NAGARI SULIT AIR:

1. TEAM KETUA: 1. N.S. Dt. Polong Kayo
_ A.B. Dt. Bgd. Rajo
_ M.Y. Dt. Endah Bongsu

i1. TEAM SEKRETARIS: 1. Nadirsyah
5. Z. Dt. Paduko Rajo Lelo
3. Darwis Damin wk. Dt. Ampang Limo

w12

[iI). ANGGOTA-ANGGOTA:

1. N. Dt. Majo Besar 7. ). Dt Perhimpunan

3. R. Dt. Tan Aceh 8 M. Tamim

3. R. Dt. Rajo Putih 9. Tamin Patih Mudo

4. Y. Dt. Permato Kayo 10. Kaharuddin Malin Marajo
5. Is Dt. Malakomo 11. Zainuddin Rasyad

6. Sy Dt. Rajo Alam

Sulit Air, 5 Desember 1972
Pengurus Kerapatan Adat Nagari Sulit Air

Ketua, Sekretaris,
ttd ud
(M.Y. Dt Endah Bongsu) (Darwis Damin)

Wkl. Dt. Ampang Limo

6l




LEMBARAN KE- 4

KERAPATAN ADAT NAGARI SULIY AlIR
Keputusan Kerapatan Adag Nagari Sulit Air
entang
PEMBENTUKAN PANITIA PER UM US KERAPATAN ADAT
NAGARI SULIT AIR

Sidang Pleno Kerapatan Ada: Nagari Sulit Ap - Sclasa tungeal 5 Deerniher 1972

di Balairungsari Nagari Sulit Ajr:

MENIMBANG * Dianggap Sngut perlu mengatas: nerbedaan-perbedyan pendapat
dalam membahas Prasaran Dewan Pimpinan Pusy, Suliv Ajr
Sepakat dengan juduyl "Perbanvakan suku suary partisipasi
adat dalam pembinaan orde Pcmbangunan di Sulit Air”

MEMPERHATIKAN: Batas wakty Kerapatan Adat Nagari Sulit Air untuk mengumun-
kan keputusannya Pada sidang Pleno Istimewanyg - 1.5 Kumis
tanggal 7 Desember 1972 temtung Prasaran tersebu;

BERDASARKAN - Keputusan sideng Pleng Kergputan Aduy Nagari Suiit Ay han
SELASA tungpal 5 Desember 1972
MEMUTUSK AN

MENETAPK AN | Pcx:‘.a:*.:kl:-;"cnx:ngkn: Adat vang tersebur dalem dutar ter-
lampir sebagai  Punitia Perumusg Kerapatan  ag.; Nugarf
Sulit Air

s

[

Yewenang untuk dan agag namu Keraputun Adug
4 U AL, merum uskan KEPUTUSA.\'-KLN'TL SAN,
Yang akan menjadj Keputusan Kerapatan Adar Naguri Suli
Alr yang akan diumy mkan hari K AMIS tanggal 7 DESEMBI R
1972 dalum sidang Pleng [stimc\‘."an_\'n. dengan ketentuun:
"PESAN TIDAK' DITURUTI, PITARUH TIDAK DIHUNY -
RAN™

3. Memberi batss wak tu sumpai har KAMIS tangeal 7 Desember
1972 jam 1 0.00 wig pagi

Melaporkan hasi Kerju Panitiy Secara tertulis kepudy Pengurug
Kerapatan Adar Nagari Sulit Ajr.

4

5. Panitia Perumus supava melaksanakan tugas dengan penul
Yasa tanggung jawab dan kesaduran.

Sulit Air, § Desember 1972
SIDANG KERAPATAN ADAT NAGAR] SULIT aAlR,

Ketua Sidang, Sekretaris Sidang,
td tid
(MY 1 Endan Bongsu) (Darwis Damin:

WKL Dr, Ampang Lung
Keputusan inj disampaik an
kepada yang bersangkutan,

H2




LEMBARAN K —5.

SURAT KEPUTUSAN PANITIA PERUMUS
KERAPATAN ADAT NAGARI SULIT AIR
tentang
PERLUASAN PINTU PERKAWINAN SECARA ADAT

Panitia Perumus Kerapatan Adat Nagai Sulit A vang dibentuk berdasarkan
K cputusan sidang Pleno Kerapatan Adat Nazuii Sulit Air hari SELASA 1] § Desember
1972, telah membahas sceara cermat dan mendaiam lentang prasarin Dewan Pimipinan
Pusat Sulit Air Sepakat yang disampaikannya dalam sidang Istimewa Kerapaan Adat
Nagari Sulit Air pada hari KAMIS tgl. 7 September 1972 dengun judul "PLRBANY AK-
AN SUKU SUATU PARTISIPASI ADAT DALAM PEMBINAAN ORDE PEMBANGUN-
AN DI SULIT AIR™.

PANITIA PERUMUS SETELAH:

Mendengar dun mempelajari kembali Prasaran Dewan Pimpinan Pusat sunt Air
Sepakat dengan judul "PERBANYAKAN SUKU SUATU PARTISIPASI ADAT DALAM
PEMBINAAN ORDE PEMBANGUNAN DI SULIT AIR™.

Buhwi setelah Panitia mencliti isi prasaran tersebut vang pada pokoknya mengusul
kan kepada Kerapatan Adat Nagari Sulit Air selaku pemangku Adal yang berwenang
untuk memperluas pintu perkawinan menurut adat bagi warga Sulit Air.

Bahwa perluasan pintu perkawinan terscbut diusulkan dengan jakin mempeshanyak
atau menambah suku yvang ada sekarang.

Bahwa usul terschut dengan pertimbangan jumlah wares Sulit Air teluh diperkirakan
lebih kurang 40.000 jiwa dan yang tinggal diperantanan dua pertiga duri jumiah tersebu

Bahwa menurut perkiraan pemrasaran dari jumlah jiwa tersebut 407 nva angzoty
persukuan V Panjang, 30%nya dari Persukuan V Singkek, 17%7inva persukuan Simabur
dan 12%%nya persukuan Piliang.

Bahwa karena banyuknya masing-masing anggota Persukuan itu, sering Kejadian
sesama mereka tidak mengetahui bahwa mereka satu pesukuan, sedang diantara mereka
ada keinginan untuk kawin mengawini pada hal adat yang berlaku tidak membolehkan
perkawinan serupa ity sedangkan hal itu dianggap merugikan nugan karena mereka akun
kawin saju dengan suku bangsa lainnya bahkan dengan orang-orang using

Bahwa warga Sulit Air masih berkeinginan untuk Kawin menurut adat. akan teipi
memperoleh kesulitan seperti dikem ukakan di atas.

MENIMBANG: Bahwa panitia oleh Kerapatan Adat Nagari Sulit Air diberi wewenang
penub untuk membuat keputusan adat untuk dan atas nama Kerupatan
Adat Nagari Sulit Air sebagaimana vang dipuluskan dalan sidang
Plenonya SELLASA tgl. § Desember 1972

MENIMBANG: Bahwa pesukuan-pesukuan Simabur, Piliang, V Panjang dun V Singkek
dan Alim-ulama Nagcari Sulit Air, telah membahas masaluh tersebut
selama lebih kurang tiga bulan, akan tetapi tidak mencapai persesuaian-
pendapat vang akan menjadi keputusan Kerapatan Adat Navari Sulit
Alr.

MENIMBANG: Bahwa kesatuan dan persatuan pura pemangku adat, slim-nlagu,
pemuka dan cendekiawan Sulit Air hurus ferjumin dan rerpelihara
untuk kepentingan masa depan pembangunan nagari. oleh sebab itu



diperiukan kebijuksannan Yang maksimal unruk menyelesaikan masalah
tersebut, iburat menghely rambut dalam epung, rambut tidak putus
dan tepung tidak baserak,

PANITIA PERUMUS

Berdasarkan: Wewenang Yang diberikan oleh Kerapatan Aday Nagari Sulit Ajr.

Sepert tersebut  telah melakuk an sidang-sidangn)-u pada tanggal 6
Desember 1972 pagi dan berukhirnya Jam 3.30 dinihari gl 7 Desember
972,

Berpendapan: L Pimtu perkgy inm menurgg adit perly diperluas untuk Waurga Suljt

Alr erutamg diperanaugn sesuai dengan pertimbangan dun besar-
nya jumlah warga Sufit Ajr vang tinggal diperantauan/diluar nagari
Sulit Ajr.

RBahwa perluasun pintu perkywinan menurut adat tersebut harys
Yang sesuai dun tidgk merobah butang-bat;mg pokok hukum adat
Minungkubau.

Belum sependaparg dengan pemberi prasaran yang mengusulkan
perbanyakan suky atau penambahan suky sebagai sarang perivasan
piniu perkawinan eearg adar, "

Bahwi untuk membuat soky bary diperiukan alat perlengkupan
statu persukyan seperti orang-orang Cmpat-jenis.

Bahwa unguy menangkar petugas dun  alat-alar perlengkapan
ersebut diperlukan Peisvarian adap wrientn duan menghendaki
Wikt vang lumy dan biayvy vang tak sedikit, iy mang bejum
mungkin terpenuhi pada wakiy sckarang,

3. Akan eupl perkaw inan antara Orang-orang Yang BERLAINAN
DATUK NINIKII'I:'NGHULU NINIK dalam pesukuannyg secary
adat dapat dibenarkan bagi yang melakukannyg di perantauan, oleh
Karena tidak bcrlenlungan dan tidak merobah bal:mg-bumng pokok
Hukum Adaq Minangkabay,

Bila situusi dan kondisi dj Sulit Air sendig mcnghcnd:fkmyu pula,
Kerapatan Aduat akan meninjau dan membahasnyy lebih mendalam,

4.7 Bahwy perle meringankan beban upacarg adat perkawinan, uleh
Kurcna banyak Yang bersifat mubazir dan memberatkan bagi yung
tak mampu,

5. Pengetahugn Adat-istiadat Minangkabay diperfukan secura teratur
dinjarkan kepada  generys; muds Sulit Ajr diperantauan dan y;
Sulit Air sendirj untuk melahirkan Pemanzku-pemangku adat vang
berpenge tahiuan dan untuk menumbuhkan Kader adu

Dengan pcrmul)un;.-:m-pcrumb:mgan di atas, sidang panitia perumus dengan musya-

Warah untk mufaky;, sumbi] berselindung kepada  Allah Subhunahu Wataaly dun
memehon Ampunan Nya:
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MEM UTUSKAN:
Belum sependapat perbanyakan g Penambahan  suky sebagui  usahy surang
perluasan pinin perkawingn secara aday,
Mcmholchkun,fmcmbcnurk:m perkawinun antry warga Sulit Air vang berlainay
Datuk, Ninik dufam Pesukuannya secarg adat di perantauan dan tidak akan
dituntut secara adar,




1

3. Warga Salit A vang tinggal dikampung, bila menghendaki pula perkawinan sery ba
it ahan dibicarakan lebih mendaiam dalum kerapatan adat Nagari Sulit Ais.

4. Memperingan dan meny ederhanakan beban-beban upacara adat perkawinan.

SULIT AIR 7 DESEMBER 1972

JAM: 3.30 DINIHARL

SIDANG PANITIA PLRUMUS
KERAPATAN ADAT NAGARI SULIT AIR

f’in‘.rin.&:x Sidang. Sekretaris sidang,
1d
(N.S. D1, Polone Kavo) tid
I (Nadirsyah)
Wk. Jurai Limo Panjang.
ttd
2. (Z.Du Paduko Rajo Lelo)
ttd
33 ( Darwis Damin )
Wk. Dt. Ampang Limo
ANGGOTA SIDANG:
1 ud td
Lo (AB. DL Beomido Rajo) 2.0 (MY.Dt.Endah Bongsu) 3. (R. Dt. Tan Aceh)
tid ud ttd
4. {R. Di. R. Putih) 5. (5.Dt. Rajo Alam) 6. (Is. Dt. Malakomo)
1 tid ttd
7. (H. Di. Majo Basad 8. (M. Tamim) : 9. (Dt. Permato Kayo)
tid 1td ttd
10.(D1. Perhiimpunan 11.(K. Min. Marajo) 12.(Tamin Pkh Mudo)

ttd
3. (Zainuddin Rasyad)



LEMBARAN KF —(

KERAPATAN ADAT NAGARI SULIT AIR
TURUNAN SURAT KEPUTUSAN KERAPATAN ADAT NAGARI SULIT AIR
TENTANG
PERLUASAN PINTU PERKAWINAN

KERAPATAN ADAT NAGARI SULIT AIR SELAKU PEMANGRU ADAT NAGA
SULIT ALR

Mendengar/mempelajari:  Prasaran Dewan Pimpinan Pasie Sulir Agr Sepakat deny
B judul: "PERBANY AKAN SUKL SUATL PARTISIPA
i ADAT DALAM PEMBINAAN ORDE PEMHBANGUNAN
SULIT AIR™ yvang disumpaikan Repada Kerapaman Ad
Nugari Sulit Air dalum sidang isnmewanva KAMIS el
September 1972 di BAL AIRUNG SARISULIT AIR.

Mcenimbang @ Bubwa prasaran iwersebut telal dissmpatkun menurun seluran adai
oleh sebab itu perlu mendupat perhatian untuk diputuskan

Menimbanyg @ Bahwy isi prasaras  tersebug ey anvhut soul adat dadem hal perkawi
an, hal tersebur adaloh wewenang  Kerapatan Adat Nivart uny
memutuskan 0

Berdaswrkan . Tugas dun wewenang KRerapatan Adit untuk memutuskan soal-so
yany berhubungan denean adat

Mengingat S Keputusan siduny Pleno Kerapuatan Adat Nagan Saln Aw hari SELAS
tgl. 3 Desember 197 uniek miembentuk Panttin Perumus var
diberikan wewenang untuk dan otas nwma Rerapatan Adut Na
Sulit  Air merumuskan  Keputusan vans akun menjudi Keputusa
Keruputan Adat Nagari Sulic A, tentang Piasazan DPP-SAS tersebin

Membaca ¢ Sural Pantoa Perumus Rerapawn Adat Navar Sulit Air tel 7 Desembe
1972, perihal perumusan Kepusun Keruputan Adat Nagari Sulit An
seperti yang ditngaskan Kepadanyi.

RERAPATAN ADAT NAGARI SULIT AIR:
Berdasarkan wewenang dan tugasnva sebagai suatu Lembags Pemangku Adut:
MEMUTUSKAN:

*1. Belum sependapat perbanyakun suku atau penambahan suku sebusai usahy saran:
perluasan pintu perkawinan secary adat,

2. Membolehkan/membenarkan perkavwinun  warsi Sulit Air vang berlginan datuk
Ninik dalam persukuannya secars adat di pueaniauan, dan tdak gkan ditun tut
secara adat,

3. Warga Subt Air yang tingeal di Kampung, bilu menghendak puly perkiawman seper
i itu, akan dibicarakan lebih mendalum datam Kerapatan Adar Nugari Sulit Air.
4. Memperingan dan menyederhanakan upacara perkawiman adat.
5. Keputusan ini berfaku mulai tangaal 7 Desember 1972,
Sulit A, 7 Desember 1972
Pengurus Keraparan Adat Nagwri Sulit Ay
Retua. Scekrenns,
t1d ttd
LY. Dt Endah Bonesu) (Darwis Daminyg
WK Dt Ampune Limo
DIKETANUL OLEH.
Wali Nagari Sulit Air Dewan Perwakilun Rakyat Naeari Sulitc Air
tud td
(N. S. Dt Polong Kavaol (NVAL D Rajo Diateh)



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS )

J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

e e —

Nomor
Perihal

Yogyakarta, 23 Juni 2015

Kepada Yth. :
074/1764/Kesbang/2015 - Gubernur Sumatera Barat
Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas

Provinsi Sumatera Barat
di
PADANG
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas Syari'ah Hukum, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nomor : UIN.02/DS.1/PP.00.9/1263/2015
Tanggal : 22 Juni 2015
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal : “TINJAUAN HUKUM
ISLAM TERHADAP PUTUSAN KAN (STUDI KEPUTUSAN KAN SULIT AIR
TAHUN 1972 TENTANG PERLUASAN PINTU PERKAWINAN SECARA ADAT DI
SULIT AIR, KAB. SOLOK, SUMBAR)”, kepada:

Nama : RAHMAT HIDAYAT

NIM ¢ 11340073

No. HP/Identitas : 085 385 593 845/ No. KTP. 1302121102930002

Prodi/Jurusan :  Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah

Fakultas :  Syari'ah Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Lokasi Penelitian ~ : Nagari Sulit Air Kecamatan X, Kota Diatas, Kabupaten
Solok, Provinsi Sumatera Barat

Waktu Penelitian  : 29 Juni s.d. 31 Agustus 2015

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan/fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Melaporkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnyz, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubemur DIY (sebagai laporan);



PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Kuini No.79 A PADANG/Fax.0751-31554 Padang
Website : http://www sumbarprov.go.id e-mail: kesbangpolprov.co.id

Dasar 1

Menimbang a

REKOMENDASI PENELITIAN
No. 423//27 | Was-BKPol / 2015

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian,
Pengembangan dan Penerapan Iimu Pengetahuan dan Teknologi;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman
Penelitian dan Pengembangan diLingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 Tentang Pedoman
Penerbitan Rekomendasi Penelitian. yang telah Dirubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Pedoman Penerbitan surat Rekomendasi Pengambilan data;

Bahwa sesuai surat Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Pemerintah Daerah
Dacrah Istimewa Yogyakarta Nomor : 074/1764/Kesbang/2015 Tanggal 23 Juni 2015  perihal
Penerbitan Surat Rekomendasi Penelitian.

Bahwa untuk tertib administrasi dan pengendalian pelaksanaan penelitian dan pengembangan perlu
diterbitkan surat Rekomendasi Penelitian.;

Bahwa sesuai konsideran huruf a dan b, serta Hasil Verifikasi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Provinsi Sumatera Barat, berkas Persyaratan Administrasi Surat Rekomendasi Penelitian telah
memenuhi syarat.

Kepala Badan Kesbangpol Provinsi Sumatera Barat, memberikan Surat Rekomendasi Penelitian kepada :

Nama

Tempat/Tgl Lahir
Pekerjaan

Alamat

No.Kartu Identitas
Maksud/Judul

Lokasi Penelitian
Waktu Penelitian

RAHMAT HIDAYAT.

Sulit Air,Kab. Solok Sumatera Barat, 11 Februari 1993.

Mahasiswa.

Sulit Air Kab. Solok.

1302121102930002.

“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PUTUSAN KAN (Studi Keputusan KAN
Sulit Air Tahun 1972 Tentang Perluasan Pintu Perkawinan Secara Adat di Sulit Air

Kabupaten Solok, Sumbar)”
Nagari Sulit Air KKec. X Kota Diatas Kab. Solok

2 Bulan.

Dengan Ketentuan sebagai berikut:

1. Wajib Menghormati dan Mentaati Tata Tertib di Lokasi Tempat Penelitian.sesuai dengan peraturan perundang
undangan yang berlaku;

2. Pelaksanaan Penelitian jangan disalahgunakan untuk Keperluan yang dapat mengganggu ketenteraman dan
ketertiban umum;

3. Melaporkan hasil penelitian kepada Gubernur melalui Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera

Barat;

4. Bila terjadi penyimpangan dari maksud semula, maka surat Rekomendasi Penelitian ini dinyatakan tidak

berlaku .

Demikianlah disampaikan agar dapat dipergunakan dengan seperlunya,atas perhatianya diaturkan terima kasih.

[ A
P NI 195
Tembusan kepada Yth : Q\w" ABZ

1.Bapak Gubemur

\1 =

Pembina

S a Barat ( sebagai laporan )

2.Bapak Bupati Solok ¢q. Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Solok di Arosuka
3.Yang bersangkutan.

4.Arsip.



w PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK
KANTOR PELAYANAN PERIZINAN DAN PENANAMAN MODAL

Kompleks Perkantoran Pemerintah Kabupaten Solok
Jalan Raya Solok-Padang Km. 20 Arosuka Kode Pos 27364 Provinsi Sumatera Barat

Telepon/Fax 50755) 31447
]

Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan :

(Al o S

Arosuka, 27 Juli 2015

070/518/1P/KP3MNI11-2015 Kepada,
Izin Penelitian Yth. Sdr.  Wali Nagari Sulit Air
di_
Tempat

Berdasarkan Surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Barat
Tanggal 23 Juli 2015, bersama ini kami terbitkan Izin Penelitian atas nama

Nama : RAHMAT HIDAYAT

Tempat / Tgl. Lahir : Sulit Air/ 11 Februari 1993

Alamat . Jorong Siaru Nagari Sulit Air Kec. X Koto Diatas

Nomor |dentitas :1302121102930002

Judul Penelitian . “Tinjauan Hukum Islam terhadap Putusan KAN ( Studi Keputusan

KAN Sulit Air Tahun 1972 tentang Perluasan Pintu Perkawinan
Secara Adat di Sulit Air Kabupaten Solok, Sumbar) "
Lokasi Penelitian : Nagari Sulit Air

Waktu Penelitian : 29 Juni s/d 31 Agustus 2015

Dengan ketentuan sebagal berikut :

1. Tidak boleh menyimpang dari maksud sebagaimana tersebut diatas.

2. Memberitahukan kedatangan serta maksud Penelitian dilaksanakan dengan menunjukkan surat
keterangan yang berhubungan dengan itu, kepada Pimpinan Instansi setelah tiba ditempat yang
dituju dan melaporkan diri sebelum meninggalkan daerah Penelitian kepada Pimpinan Instansi dan
Bupati Solok.

3. Mematuhi semua peraturan yang beriaku.

4. Mengirim hasil Penelitian sebanyak 1 (satu) eksemplar kepada Bupati Solok Cq. Kantor Pelayanan
Perizinan dan Penanaman Modal.

5. Bila terjadi suatu penyimpangan / pelanggaran terhadap ketentuan tersebut diatas, maka Penelitian
ini akan dicabut kemball.

Demikianlah |zin Penelitian ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

An. KEPALA
dan Penanganan Pengaduan
o

Yth. Bapak Bupati Solok di Arosuka (sebagai laporan)

Yth. Bapak Kepala Kesbang Pol Prov.Sumbar di Padang
Yth. Sdr. Kepala Kantor Kesbang Pol Kab.Solok di Arosuka
Yth. Sdr. Camat X Koto Diatas di Sult Alr

Arsip



PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK
Ts ey = | KECAMATAN X KOTO DIATAS

™ NAGARI SULIT AIR

L

Alamat : Jin. Raya Balal lamo Sulit Air ~ Website : naganisublar.com / Telp, (0755) 390231

Nomor : 100/84/NSA/2015 Sulit Air, 30 Juli 2015
Lamp : 1 ( Satu ) berkas
Hal :lzin Penelitian
Kepada Yth :
Kepala UIN-NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
di
Yogyakarta

Berdasarkan surat Nomor  UIN.02/DS.1/PP.00.9/263/2015  mengenai

permohonan izin penelitian saudara:

Nama : Rahmat Hidayat

NIM ;11350073

Jurusan : AS

Jenjang 1 91

Judul Penelitian : Tinjauan Hukum Islam terhadap putusan KAN ( Studi

keputusan KAN Sulit Air Tahun 1972 tentang perluasan
pintu perkawinan secara adat di Sulit Air Kabupaten Solok,

Sumbar).

Bahwa saudara tersebut diatas telah diberikan izin untuk melakukan penelitian di

Nagari Sulit Air dimulai tanggal 29 Juni s/d 31 Agustus.
Demikianlah izin penelitian ini kami berikan atas perhatiannya kami ucapkan

terima kasih.




Surat Bukti Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : M. Zainal Acf
Umur : 5f

Pekerjaan ¢ Ppen

Alamat ¢ kot kuo | Suuk AIT

Menyatakan dengan sebenamya bahwa:

Nama : Rahmat Hidayat
NIM : 11350073
Semester : IX (Sembilan)
Jurusan 1 AS

Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Putusan Kerapatan Adat Nagari Sulit Air Tahun 1972 Tentang
Perluasan Pintu Perkawinan Secara Adat Bagi Warga Sulit Air Kec. X Koto
Diatas Kab. Solok, Sumbar” di Nagari Sulit Air.

Sulit Air.I? Agustus 2015

Yang menyatakan




Surat Bukti Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : SAL AN !»ZAJ() AR AT
Umur : 50 16

Pekerjaan 3 Q@M{
Alamat Wﬁv S AR S0l

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Rahmat Hidayat
NIM : 11350073
Semester : IX (Sembilan)
Jurusan tAS

Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Putusan Kerapatan Adat Nagari Sulit Air Tahun 1972 Tentang
Perluasan Pintu Perkawinan Secara Adat Bagi Warga Sulit Air Kec. X Koto
Diatas Kab. Solok, Sumbar™ di Nagari Sulit Air.

Sulit Air,7 Agustus 2015

Yang menyatakan




Surat Bukti Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama s JDRAAIS. Dt MALskew! , (. 5

Umur i S0 T

Pckerjaan r PANS

Alamat P BUUIS g4Gusle JR- GALO  fuldt AR

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Rahmat Hidayat

NIM : 11350073

Semester : IX (Sembilan)

Jurusan : AS

Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Putusan Kerapatan Adat Nagari Sulit Air Tahun 1972 Tentang
Perluasan Pintu Perkawinan Secara Adat Bagi Warga Sulit Air Kec. X Koto
Diatas Kab. Solok, Sumbar™ di Nagari Sulit Air.

Sulit Air,€ Agustus 2015

Yang menyatakan

( JDEALS « DT ALALACENS )




Surat Bukti Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Drs- H Spdend Ptk <afs
Umur : SLI

Grry

B Iﬁ/‘\

Pekerjaan

Alamat

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Rahmat Hidayat
NIM : 11350073
Semester : I1X (Sembilan)
Jurusan tAS

Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Putusan Kerapatan Adat Nagari Sulit Air Tahun 1972 Tentang
Perluasan Pintu Perkawinan Secara Adat Bagi Warga Sulit Air Kec. X Koto
Diatas Kab. Solok, Sumbar™ di Nagari Sulit Air.

Sulit Air, § Agustus 2015

Yang menyatakan

& . > \|




Surat Bukti Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini:
. pag AR cZon)

Nama

Umur . SN 4

Pekerjaan  : /7O

Alamat st Lo P Aer

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Rahmat Hidayat
NIM : 11350073

Semester : IX (Sembilan)
Jurusan :AS

Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Putusan Kerapatan Adat Nagari Sulit Air Tahun 1972 Tentang
Perluasan Pintu Perkawinan Sccara Adat Bagi Warga Sulit Air Kec. X Koto
Diatas Kab. Solok, Sumbar” di Nagari Sulit Air.

Sulit Air, Agustus 2015

Yang menyatakan

( DELF1 el 20t )




Surat Bukti Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama P o 4

Umur : J‘g

Pekefjaan @ Guu W4 G [ - S
Alamat NC 6, ler ~ Ave.

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Rahmat Hidayat

NIM : 11350073

Semester : IX (Sembilan)

Jurusan 1 AS

Fakultas : Svariah dan Hukum

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Putusan Kerapatan Adat Nagari Sulit Air Tahun 1972 Tentang
Perluasan Pintu Perkawinan Sccara Adat Bagi Warga Sulit Air Kec. X Koto
Diatas Kab. Solok. Sumbar™ di Nagari Sulit Air.

Sulit Air, § Agustus 2015

Yang menyatakan
H
Pamuint | &




Surat Bukti Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Alpsri 2al MAUN BUNGL . _g”'.@
Umur : 47 .

Pekerjaan ¢ PAS

Alamat 1 JoRO B EPRDD Sl ¢ A

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Rahmat Hidayat
NIM : 11350073

Semester : IX (Sembilan)
Jurusan T AS

Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan “Tinjavan Hukum Islam
Terhadap Putusan Kerapatan Adat Nagari Sulit Air Tahun 1972 Tentang
Perluasan Pintu Perkawinan Sccara Adat Bagi Warga Sulit Air Kec. X Koto
Diatas Kab. Solok, Sumbar” di Nagari Sulit Air.

Sulit Air, 7 Agustus 2015

Yang menyatakan




Surat Bukti Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Nogrdl . D+ Majoinde

Umur : 65

Pekerjaan . Petant

Alamat : Sopan,)‘omg basung . Suld 41

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Rahmat Hidayat
NIM : 11350073
Semester : IX (Sembilan)
Jurusan :AS

Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Putusan Kerapatan Adat Nagari Sulit Air Tahun 1972 Tentang
Perluasan Pintu Perkawinan Secara Adat Bagi Warga Sulit Air Kec. X Koto
Diatas Kab. Solok, Sumbar” di Nagari Sulit Air.

Sulit Air, ;s Agustus 2015

Yang menyatakan




Surat Bukti Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : H. Kaharudin, Dt. Malin Marajo
Umur : 87 Tahun

Pckerjaan : Hulubalang Suku Limo Panjang

Alamat : Batu Laweh, Gando, Sulit Air

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Rahmat Hidayat
NIM 1 11350073
Semester ; IX (Sembilan)
Jurusan : AS

Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Putusan Kerapatan Adat Nagari Sulit Air Tahun 1972 Tentang
Perluasan Pintu Perkawinan Secara Adat Bagi Warga Sulit Air Kec. X Koto
Diatas Kab. Solok, Sumbar™ di Nagari Sulit Air.

Sulit Air, 5 Agustus 2015

Yang menyatakan




Surat Bukti Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : [re. B Iedizon
Umur : B Tadauwer—
Pekerjaan D Guwn Suexe -

Alamat coa uXer )/\_.\ s

Menyatakan dengan scbenarnya bahwa:

Nama : Rahmat Hidayat
NIM : 11350073

Semester : IX (Sembilan)
Jurusan tAS

Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Putusan Kerapatan Adat Nagari Sulit Air Tahun 1972 Tentang
Perluasan Pintu Perkawinan Secara Adat Bagi Warga Sulit Air Kec. X Koto
Diatas Kab. Solok, Sumbar™ di Nagari Sulit Air.

Sulit Air, 6 Agustus 2015
Yang menyatakan

Lo

(-Drs M- fedzon s )



CURRICULUM VITAE

Nama : Rahmat Hidayat

Jenis Kelamin . Laki-laki

Tempat, Tanggal Lahir : Sulit Air, 11 Februari 1993

Alamat Asal : Sulit Air, Kec. X Koto Diatas, Kab. Solok
Alamat Jogja : JI. Jambon 1, No.3

Nama Orang Tua

Ayah : Gusman

Ibu : Rosmayenti

Alamat : Guguak Tonga, Siaru, Sulit Air, Kec. X Koto Diatas,
Kab. Solok

Riwayat Pendidikan Formal

» SDN 17 Siaru Kunik Bolai 1999- 2005

» MTs Muhammadiyyah Sulit Air 2005- 2008

» MA Swasta PSA Sulit Air 2008- 2011

» UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 2011-sekarang
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